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Anak sebagai generasi penerus cita-cita bangsa sudah seharusnya
mendapat perhatian khusus dari berbagai pihak. Keluarga menjadi bagian yang
paling penting dalam mendidik anak. Sayangnya, tidak semua orang tua dapat
mendidik anaknya sendiri karena berbagai alasan. Dari sinilah peranan sebuah
lembaga yang bergerak dalam usaha penitipan anak, seperti Yayasan
Pemeliharaan Anak dan Bayi di Surakarta yang salah satu bidang usahanya adalah
usaha atau pelayanan jasa penitipan anak, dalam membantu para orang tua untuk
mengasuh anak mereka, dalam jangka waktu tertentu atau yang telah ditentukan.
Penelitian dalam penulisan hukum ini bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan perjanjian penitipan anak pada Yayasan Pemeliharaan Anak dan Bayi
di Surakarta dan akibat hukum yang timbul apabila terjadi wanprestasi beserta
cara penyelesaiannya.
Metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan hukum ini adalah
metode yuridis empiris dengan spesifikasi deskripstif analitis. Penentuan sampel
diambil dengan cara Purposive Sampling. Data yang dikumpulkan dalam
penelitan terdiri dari data primer yang berupa hasil penelitian di lapangan melalui
wawancara dan data sekunder yang berupa buku dan literatur. Untuk selanjutnya
hasilnya dianalisis secara kualitatif yang dilakukan sepanjang proses penelitian,
bukan merupakan kegiatan yang hanya dapat dilakukan setelah data terkumpul.
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Pelaksanaan perjanjian penitipan anak pada YPAB ini dilakukan dengan
melaui dua tahap yaitu tahap pendahuluan dan tahap pelaksanaan perjanjian.
Dalam tahap pendahuluan orang tua anak yang hendak menitipkan anaknya
menjelaskan latar belakang yang membuat mereka tidak dapat mengasuh anak
mereka secara langsung. Kemudian YPAB berusaha menjelaskan pentingnya
seorang anak mendapatkan asuhan langsung dari orang tua sendiri dan mengenai
dampak yang akan timbul apabila anak dititipkan pada tempat penitipan anak,
khususnya pada YPAB Surakarta. Apabila keputusan orang tua tersebut tetap akan
menitipkan anak mereka pada YPAB Surakarta, maka akan memasuki tahap
pelaksanaan perjanjian. Adapun tahap pelaksanaan perjanjian dilakukan melalui
suatu perbuatan nyata (eksekusi riil). Dalam eksekusi riil ini, kedua pihak dalam
perjanjian yaitu orang tua anak sebagai pihak penitip dan YPAB Surakarta sebagai
pihak yang menerima titipan harus melaksanakan prestasinya sesuai dengan yang
diperjanjikan di dalam isi perjanjian. Apabila terjadi wanprestasi maka
penyelesaian yang diambil oleh YPAB Surakarta adalah penyelesaian atau jalan
keluar yang terbaik untuk kepentingan anak, sesuai dengan hal yang menjadi
maksud dan tujuan didirikannya YPAB Surakarta.
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